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Abstract: Decreasing poverty level is the first goal of 

Sustainable Development Goals (SDGs). Poverty in 

Central Java from 2002 to 2017 has decreased, as well as 

the city of Semarang. Therefore, it is necessary to 

examine the factors that determine the decline in poverty 

classification in the city of Semarang. The classification 

analysis in statistics uses one classification tree. Several 

methods using classification trees include CART, 

CHAID, C45 and ID3 algorithms. In this study the 

methods used were CART and CHAID Algorithms. 

CART and CHAID algorithms are binary classification 

trees. The CART separation rules use split goodness op, 

while CHAID uses CHI-Square. In the analysis, the value 

of using CART was 95.2% while CHAID was 95.2%. 

While the factors that influence poverty classification 

using CHAID include the acceptance of poor rice, the 

main building materials of the house walls, and the main 

fuel for cooking. Whereas with the CART Algorithm the 

variables that influence are the main fuels for cooking, 

poor rice receipts, the number of household members, 
final disposal sites, sources of drinking water, the 

household head's business field, roofing materials, and 

building walls. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Penurunan kemiskinan merupakan salah satu tujuan pertama dari Sustainble 

Development Goal’s (SDG’s). SDG’s merupakan program hasil konferensi dari 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di tahun 2012. SDG’s menetapkan 17 program antara 

lain pengentasan kemiskinan; mengakhiri kelaparan;  kehidupan sehat dan sejahtera; 

kesetaraan gender; air bersih dan sanitasi yang layak; Energi bersih dan terjangkau; 

pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi; industri, inovasi dan infrastruktur; 

berkurangnya kesenjangan; kota dan komunitas berkelanjutan; konsumsi dan produksi 

yang bertanggung jawab; penanganan perubahan iklim; ekosistem laut; ekosistem daratan; 

perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh; serta kemitraan untuk mencapai 
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tujuan. Dalam penerapan SDG’s, pemerintah Indonesia telah memasukan sebagian besar 

program SDG’s kedalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN).  

Menurut Badan Pusat Statistik (2014), kelompok rumah tangga berdasarkan 

pengeluaran per kapita yang sudah dikonversikan berdasarkan garis kemiskinan terdiri dari 

dua kelompok yaitu kelompok rumah tangga miskin dan kelompok rumah tangga tidak 

miskin. Garis Kemiskinan digunakan sebagai batas untuk mengelompokkan rumah tangga 

miskin dan rumah tangga tidak miskin. Rumah tangga miskin adalah rumah tangga yang 

memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan (GK). 

Melihat masih tingginya tingkat kemiskinan maka perlu adanya suatu cara untuk 

mengidentifikasi kelompok rumah tangga. Salah satunya yaitu dengan melihat faktor-

faktor yang dapat menjadi ciri dari kelompok rumah tangga tersebut. 

Pada dasarnya pohon klasifikasi dibedakan menjadi dua yaitu pohon klasifikasi 

biner dan pohon klasifikasi non-biner. Pohon klasifikasi biner merupakan pohon klasifikasi 

yang menghasilkan dua simpul disetiap penyekatannya (split). Sedangkan pohon 

klasifikasi non-biner bisa menghasilkan lebih dari dua simpul untuk setiap penyekatannya. 

Metode klasifikasi biner antara lain Classification and Regression Tree (CART) dan 

Quick, Unbiased, and Efficient Statistical Tree (QUEST). Sedangkan metode klasifikasi 

non-biner antara lain Fast and Automatic Classification Tree (FACT), C4.5, Algoritma 

Chi-Squared Automatic Interaction Detection (CHAID), FIRM, dan CRUISE (Kim and 

Loh, 2001). 

Algoritma CHAID merupakan algoritma yang dikembangkan dari Automatic 

Interaction Detector (AID) oleh G.V. Kass pada tahun 1980. CHAID merupakan teknik 

iterative yang menguji setiap variabel independen dalam penentuan kelas dari variabel 

dependen.  Setiap variabel independen diuji menggunakan statistik uji Chi-Square terhadap 

variabel dependennya. Variabel independen dengan nilai Chi-Square terbesar yang 

digunakan sebagai variabel pemisah. Pada pembentukan pohon klasifikasi menggunakan 

algoritma CHAID terdapat tiga prosedur antara lain penggabungan, pemisahan dan 

penghentian (Rokach and Maimon, 2008) 

 Algoritma CART merupakan algoritma klasifikasi biner yang menggunakan prinsip 

Binary Recursive Partitioning. Binary artinya simpulnya dipecah menjadi dua bagian. 

Recursive berarti bahwa proses pemilahan tersebut diulang kembali pada setiap simpul 

anak sebagai hasil pemilahan terdahulu, sedangkan simpul-simpul anak tersebut sekarang 

menjadi simpul induk. Proses pemilahan ini akan terus dilakukan sampai tidak ada 

kesempatan lagi untuk melakukan pemilahan berikutnya. Partitioning berarti bahwa data 

sampel yang dimiliki dipecah ke dalam bagian-bagian atau partisi-partisi yang lebih kecil 

(Lewis, 2000). 

 Pada penelitian ini mengkaji klasifikasi kemiskinan di kota Semarang yang 

mengkategorikan rumah tangga miskin dan tidak miskin dilihat dari faktor yang 

mempengaruhinya. Metode klasifikasi yang digunakan adalah Algoritma CHAID dan 

CART.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Chi-Squared Automatic Interaction Detection (CHAID) 

Pada algoritma CHAID variabel independen dibedakan menjadi tiga yaitu variabel 

bebas, monotonik, dan variabel mengambang. Algoritma CHAID mensyaratkan bahwa 

semua variabel independennya bersifat kategorik. Algoritma CHAID dibagi menjadi tiga 
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tahap, yaitu penggabungan (merging), pemisahan (splitting) dan penghentian (stopping) 

(Onder and Uyar, 2017). Diagram pohon dimulai dari simpul akar melalui tiga tahap 

tersebut pada setiap simpul yang terbentuk dan secara berulang. Berikut algoritma dalam 

metode CHAID (Breiman, et. al, 1984) adalah sebagai berikut: 

a. Penggabungan (Merging) 

Pada tahap penggabungan, dilakukan di setiap kategori pada variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pengujian yang dilakukan pada tahap penggabungan 

menggunakan statistik uji Chi-Square. Misalnya variabel independent (X1) terdiri dari 3 

kategori (X1-1, X1-2 dan X1-3), maka pengujian yang dilakukan adalah menguji setiap 

penggabungan (X1-1 dan X1-2 digabungkan; X1-2 dan X1-3 digabungkan; dan X1-1 dan X1-3 

digabungkan) terhadap variabel dependen. Adapun prosedur pengujian statistik Chi Square 

adalah sebagai berikut:  

Hipotesis yang digunakan pada pengujian Chi-Square adalah : 

H0 : Terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

H1 : Tidak Terdapat hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen 

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagai berikut (Wikass, 1980): 
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nij adalah banyaknya pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel 

independen dan kategori ke-j dari variabel dependen; Eij merupakan frekuensi harapan 

pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel independen dan kategori ke-j 

dari variabel dependen; r merupakan jumlah kategori dalam variabel independen dan c    

merupakan  jumlah kategori dalam variabel dependen. ni. merupakan  banyaknya 

pengamatan yang termasuk dalam kategori ke-i dari variabel independen; n.j merupakan 

banyaknya pengamatan yang termasuk dalam kategori   ke-j dari variabel dependen. 

Kriteria pengujian, Tolak H0 jika χ2
hitung

 > χ2 α;(r-1)(c-1).  

b. Pemisahan (Splitting) 

Tahap pemisahan dilakukan dengan melihat setiap variabel independen. Variabel 

independen yang dipilih sebagai variabel pemisah adalah variabel independen yang paling 

signifikan berdasarkan pengujian Chi Square atau variabel dengan nilai Chi-Square 

terbesar. 

c. Penghentian (stopping) 

Tahap penghentian dilakukan jika tidak adalagi variabel independen yang 

signifikan. Selain itu penghentian bisa dilakukan jika pohon keputusan mencapai 

maksimum dari nilai yang sudah ditentukan (kedalaman pohon). Selain itu proses berhenti 

jika ukuran dari simpul anak kurang dari ukuran minimum yang ditentukan.  

 

3.1. Classification and regression Tree (CART) 

CART termasuk kedalam metode klasifikasi nonparametric sehingga tidak 

membutuhkan asumsi. CART terdiri dari dua bagian yaitu klasifikasi dan regresi. Apabila 

variabel dependen berupa data diskrit, maka akan menghasilkan pohon klasifikasi 

sedangkan apabila variabel dependen berupa data kontinue maka menghasilkan model 

regresi. Algoritma CART dalam membuat pohon klasifikasi bersifat  Binary Recursive 

Partitioning. Binary artinya setiap simpul induk akan selalu mengalami pemecahan 
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kedalam dua simpul anak. Recursive berarti bahwa proses pemecahan tersebut diulang 

kembali pada setiap simpul anak sebagai hasil pemecahan terdahulu, sedangkan simpul-

simpul anak tersebut sekarang menjadi simpul induk. Proses pemecahan ini akan terus 

dilakukan sampai tidak ada kesempatan lagi untuk melakukan pemecahan berikutnya. 

Sedangkan Partitioning berarti bahwa ukuran sampel yang dimiliki dipecah kedalam 

bagian-bagian atau partisi-partisi yang lebih kecil (Larose, 2005). 

Algoritma CART mempunyai empat langkah utama. Langkah pertama adalah tree 

building process yaitu proses pembentukan atau pembuatan sebuah pohon klasifikasi. 

Terdiri dari proses proses pemecahan simpul induk menjadi dua buah simpul anak melalui 

aturan pemecahan (splitting rules) tertentu dan dilakukan secara berulang serta proses class 

assignment yaitu proses mengidentifikasikan simpul-simpul yang terbentuk pada suatu 

kelas tertentu melalui aturan pengidentifikasian. Langkah kedua adalah proses penghentian 

pembuatan atau pembentukan pohon klasifikasi (stopping the trees building process). Pada 

tahap ini pohon terakhir atau maximal tree ( ) telah terbentuk. Langkah ketiga adalah 

pruning the tree yaitu proses pemangkasan atau pemotongan  menjadi pohon yang 

lebih kecil (T) apabila pohon terlalu besar dan banyak. Langkah terakhir adalah interpretasi 

dan menghitung akurasi pohon. 

Proses pemecahan pada masing-masing simpul induk didasarkan pada goodness of 

split criterion (kreteria uji pemecah terbaik). Dalam penelitian ini digunakan twoing 

criterion, yaitu (Lewis, 2000): 

 
dengan : 

 = simpul kiri dari simpul t 

  = simpul kanan dari simpul t 

  = peluang objek yang berada pada simpul kiri 

  = peluang objek yang berada pada simpul kanan 

 = peluang bahwa sebuah objek adalah anggota kelas j jika diketahui objek ini 

berada dalam simpul kiri 

 = peluang bahwa sebuah objek adalah anggota kelas j jika diketahui objek ini 

berada dalam simpul kanan 

 

3. METODE PENELITIAN  

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data Susenas 2016 di kota 

Semarang. Data yang diambil sebanyak 930 rumah tangga. Klasifikasi kemiskian 

didasarkan pada pengeluaran per kapita (makanan dan nonmakanan). Jika pengeluaran per 

kapita selama sebulan kurang dari batas garis kemiskinan maka dikategorikan miskin. Jika 

ini melebihi dari nilai garis kemiskinan dikatakan tidak miskin. Nilai garis kemiskinan di 

kota Semarang pada tahun 2016 bernilai Rp 382.160.  

Adapun variabel yang digunakan adalah sebagai berikut variabel dependen bernilai 

kategorik (1= miskin; 0=tidak miskin); X1: Jenis Kelamin kepala RT (1=Laki-Laki; 

2=perempuan); X2: umur kepala RT; X3: banyaknya anggota RT; X4:Ijazah tertinggi kepala 
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RT (1: Tidak ada ijazah; 2: SD; 3: SMP; 4:SMA: 5: D1/D2/D3; 6: S1; 7: S2/S3); X5: 

Apakah kepala RT bekerja (1: Ya; 2=Tidak); X6=lapangan usaha (0: Tidak bekerja; 

1=pertanian; 2=pertambangan; 3=Industri pengolahan; 4: Listrik dan Gas; 5: bangunan; 6: 

perdagangan, hotel dan rumah makan; 7: Transportasi dan pergudangan; 8: Keuangan dan 

asuransi; 9: Jasa); X7=status pekerjaan (0: Tidak bekerja; 1:berusaha sendiri; 2: berusaha 

dibantu buruh tidak tetap; 3: berusaha dibantu buruh tetap; 4: Buruh/karyawan/pegawai; 5: 

pekerja bebas; 6: pekerja keluarga); X8=status kepemilikan rumah (1: milik sendiri; 2: 

Kontrak/Sewa; 3: Bebas sewa; 4: Dinas; 5: Lainnya); X9=bahan bangunan atap (1: Beton; 

2: Genteng Keramik; 3: Genteng Metal: 4: Genteng Tanah Liat; 5: Asbes; 6: Seng; 7: 

Bambu; 8: Kayu/Sirap; 9: Jerami; 10: Lainnya); X10=Bahan Utama dinding Rumah (1: 

Tembok; 2: kayu; 3: batang kayu; 4: Lainnya); X11=Bahan Utama Lantai Rumah (1: 

Marmer/Granit; 2: Keramik; 3:Ubin/Tegel; 4; Semen/bata merah; 5: Tanah; 6: Lainnya); 

X12= Penggunaan Fasilitas tempat buang air besar (1:Ada digunakan hanya ART sendiri; 2: 

Ada, digunakan bersama dengan ART lainnya; 3: Ada,  di MCK Umum; 4: Tidak ada); 

X13= Tempat pembuangan akhir tinja (1:tangki dengan dasar semen; 2: Tangki tanpa dasar 

semen; 3: IPAL; 4: Kolam/Sawah/Sungai/Danau; 5: Lubang Tanah; 6:Lainnya); 

X14=Sumber Air Minum (1: Air kemasan bermerk; 2: Air isi ulang; 3:Leding Meteran; 4: 

Leding eceran; 5: sumur bor/pompa; 6:Sumur terlindung; 7: Sumur Tak terlindung; 8:Mata 

air terlindung; 9: Lainnya); ; X15=Bahan bakar utama memasak (0: tidak memasak 

dirumah; 1:Listrik; 2: elpiji 5.5kg; 3: elpiji 12kg; 4:elpiji 3 kg; 5: minyak tanah; 6: kayu 

bakar); X16=menerima beras miskin (1: Ya; 2: Tidak).  

Berikut disajikan statistika deskriptif untuk masing-masing variabel. Pembentukan 

pohon klasfikasi menggunakan CHAID dengan analisis sebagai berikut: 

1. Penentuan variabel pemisah/pemilah terbaik menggunakan uji Chi-Square. Variabel 

pemisah pertama adalah dengan nilai Chi-Square paling besar (paling signifikan). 

2. Penentuan Merging untuk variabel independen yang lebih dari dua kategori dilakukan 

dengan analisis Chi Square dan dilakukan koreksi bonferoni 

3. Tahap penghentian pohon klasifikasi antara lain jumlah sampel minimal setiap simpul 

adalah 5 dengan taraf signifikansi 5%. Kedalaman pohon adalah maksimal 5 

Pembentukan Pohon klasifikan menggunakan CART sama halnya dengan 

pemebntukan menggunakan CHAId, namun kriteria pemilihannya tidak didasarkan pada 

statistika uji Chi Square, melainkan menggunakan Twoing criteria.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari data SUSENAS 2016 Kota Semarang dengan jumlah sampel 930 

rumah tangga, didapatkan kategori rumah tangga miskin sebagai berikut: 

1. Jumlah anggota rumah tangga rata-rata 4-5 orang 

2. Ijazah tertinggi kepala rumah tangga adalah SD/MI dan tidak berijazah 

3. Lapangan usaha kebanyakan perdagangan, pertanian dan bangunan 

4. Bahan bangunan atap tidak ada yang terbuat dari beton 

5. Dinding rumah didominasi juga oleh plasteran/anyaman bambu 

6. Tidak ada lantai rumah yang terbuat dari marmer/granit 

7. Tempat pembuangan akhir tinja kebanyakan terbuat dari tangki tanpa dasar semen 
8. Sumber utama air minum adalah air isi ulang dan air sumur pompa bor, tidak ada yang 

menggunakan air kemasan bermerk 

9. Tidak ada yang menggunakan bahan bakar elpiji 12 kg 

10. 70.2% menerima beras miskin 
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4.1 Klasifikasi Kemiskinan di Kota Semarang menggunakan CHAID 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Rumah tangga yang tidak mendapatkan beras miskin dengan bangunan utama dinding 

berupa plasteran anyaman bamboo/kawat dikategorikan tidak miskin 

2. Rumah tangga yang tidak mendapatkan beras miskin, dinding rumah tinggal berupa 

tembok atau anyaman bamboo, sedangkan bahan bakar utama untuk memasak berupa 

minyak tanah dikategorikan masuk kedalam rumah tangga tidak miskin 

3. Rumah tangga yang tidak mendapatkan beras miskin, dinding rumah tinggal berupa 

tembok atau anyaman bamboo, sedangkan bahan bakar utama untuk memasak berupa 

gas elpiji 12 kg, 3 kg, tidak memasak, listrik, blue gas 5.5 kg dikategorikan masuk 

kedalam rumah tangga tidak miskin 

4. Rumah tangga yang menerima beras miskin, dengan bahan bakar untuk memasak 

berupa minyak tanah dikategorikan kedalam rumah tangga miskin 

5. Rumah tangga yang menerima beras miskin dengan bakar untuk memasak berupa elpiji 

12 kg, 3 kg, listrik, tidak memasak, biogas dan bahan utama dinding rumah tinggal 

terbuat dari tembok dan anyaman bamboo dikategorikan kedalam rumah tangga tidak 

miskin. 

6. Rumah tangga yang menerima beras miskin dengan bakar untuk memasak berupa elpiji 

12 kg, 3 kg, listrik, tidak memasak, biogas dan bahan utama dinding rumah tinggal 

terbuat dari plesteran anyaman bamboo atau kayu dikategorikan kedalam rumah tangga 

tidak miskin. 

 

 
Gambar 1 Hasil Pohon Klasifikasi Menggunakan CHAID 
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Berikut disajikan nilai Gain Node untuk rumah tangga dengan kategori tidak miskin 

 
 

Tabel 1 Gain Node untuk Rumah Tangga Tidak Miskin 

Node Node Gain Response Index 

N Percent N Percent 

7 670 72,0% 660 74,7% 98,5% 103,8% 

9 178 19,1% 161 18,2% 90,4% 95,3% 

4 30 3,2% 27 3,1% 90,0% 94,8% 

10 38 4,1% 28 3,2% 73,7% 77,6% 

8 3 0,3% 2 0,2% 66,7% 70,2% 

6 11 1,2% 5 0,6% 45,5% 47,9% 

 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa, nilai Gain yang melebihi 100% terdapat pada node 7. 

Segmen pada node 7 adalah Rumah tangga yang tidak mendapatkan beras miskin, dinding 

rumah tinggal berupa tembok atau anyaman bambu, sedangkan bahan bakar utama untuk 

memasak berupa gas elpiji 12 kg, 3 kg, tidak memasak, listrik, blue gas 5.5 kg 

dikategorikan masuk kedalam rumah tangga tidak miskin. Nilai kelebihannya sebesar 

3.8%, artinya kategori rumah tangga tidak miskin pada segmen ini nilai 3.8% lebih tinggi 

daripada kemungkinan status rumah tangga tidak miskin diseluruh sampel. 

 

Tabel 2 Gain Node untuk Rumah Tangga Miskin 

Node Node Gain Response Index 

N Percent N Percent 

6 11 1,2% 6 12,8% 54,5% 1079,3% 

8 3 0,3% 1 2,1% 33,3% 659,6% 

10 38 4,1% 10 21,3% 26,3% 520,7% 

4 30 3,2% 3 6,4% 10,0% 197,9% 

9 178 19,1% 17 36,2% 9,6% 189,0% 

7 670 72,0% 10 21,3% 1,5% 29,5% 

Tabel 2 merupakan gain node untuk kategori rumah tangga miskin. Nilai index yang 

melebihi 100% terdapat pada node 6, node 8, node 10, node 4 dan node 9. 

Pada node 6 mempunyai segmen adalah Rumah tangga yang menerima beras miskin, 

dengan bahan bakar untuk memasak berupa minyak tanah dikategorikan kedalam rumah 

tangga miskin. Artinya segmen pada node ini nilainya 921% lebih tinggi daripada 

kemungkinan status rumah tangga miskin diseluruh sampel. Segmen pada node 8 adalah 

Rumah tangga yang tidak mendapatkan beras miskin, dinding rumah tinggal berupa 

tembok atau anyaman bambu, sedangkan bahan bakar utama untuk memasak berupa 

minyak tanah dikategorikan masuk kedalam rumah tangga tidak miskin. Artinya segmen 

pada node ini tingkat kategori rumah tangga miskin 659,6% lebih tinggi daripada 

kemungkinan status rumah tangga tidak miskin diseluruh sampel. Begitu juga pada node 8, 

node 1, node 4 dan node 9. Nilai kategori miskin pada node-node tersebut perlu 

diperhatikan, karena nilainya diatas rata-rata kategori rumah tangga miskin sampel 

seluruhnya. 
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Tabel 3 Hasil Akurasi Klasifikasi Kemiskinan Di Kota Semarang Menggunakan CHAID 

Observed 
Predicted 

Tidak Miskin Miskin Percent Correct 

Tidak Miskin 878 5 99,4% 

Miskin 41 6 12,8% 

Overall Percentage 98,8% 1,2% 95,1% 

 

4.2. Klasifikasi Kemiskinan di Kota Semarang menggunakan CART 

Berdasarkan Lampiran 1 dapat dikaji beberapa hal terkait klasifikasi rumah tangga miskin 

dan tidak miskin adalah sebagai berikut: 

1. Rumah tangga yang menggunakan minyak sebagai bahan bakar utama untuk memasak, 

50% dikategorikan miskin dan 50% dikategorikan tidak miskin. 

2. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas elpigi 3kg, 12 kg, tidak 

memasak, listrik, elpigi 5,5 kg blue gas, bio gas serta rumah tangga tersebut menerima 

atau tidak menerima beras miskin dikategorikan kedalam rumah tangga tidak miskin. 

3. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas elpigi 3kg, 12 kg, tidak 

memasak, listrik, elpigi 5,5 kg blue gas, bio gas serta rumah tangga tersebut tidak 

menerima beras miskin dan jumlah anggota keluarganya lebih dari 12 dikategorikan 

kedalam rumah tangga miskin. 

4. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas elpigi 3kg, 12 kg, tidak 

memasak, listrik, elpigi 5,5 kg blue gas, bio gas serta rumah tangga tersebut tidak 

menerima beras miskin dan jumlah anggota keluarganya kurang dari atau sama dengan 

12 dikategorikan kedalam rumah tangga tidak miskin. 

5. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas elpigi 3kg, 12 kg, tidak 

memasak, listrik, elpigi 5,5 kg blue gas, bio gas serta rumah tangga tersebut menerima 

beras miskin dan pekerjaan kepala rumah tangga dibidang pertanian padi/palawija serta 

penggalian atau pertambangan  dikategorikan kedalam rumah tangga miskin. 

6. Rumah tangga dengan bahan bakar utama untuk memasak gas elpigi 3kg, 12 kg, tidak 

memasak, listrik, elpigi 5,5 kg blue gas, bio gas serta rumah tangga tersebut menerima 

beras miskin dan pekerjaan kepala rumah tangga selain dibidang pertanian 

padi/palawija serta penggalian atau pertambangan  dikategorikan kedalam rumah 

tangga tidak miskin. 

Berikut hasil tingkat akurasi hasil klasifikasi kemiskinan di kota Semarang menggunakan 

CART 

 
Tabel 4 Hasil Akurasi Klasifikasi Kemiskinan Di Kota Semarang Menggunakan CART 

Observed 
Predicted 

Tidak Miskin Miskin Percent Correct 

Tidak Miskin 882 1 99,9% 

Miskin 44 3 6,4% 

Overall Percentage 99,6% 0,4% 95,2% 

Tabel 4 menunjukan hasil akurasi klasifikasi menggunakan CART. Berdasarkan hasil 

klasifikasi akurasinya mencapai 95,2%. Hasil klasifikasi menggunakan CART lebih bagus 

dibandingkan dengan menggunakan CHAID Selanjutnya adalah menganalisis variabel 

independen yang dianggap kurang sesuai dan sangat mempengaruhi klasifikasi kemiskinan 
di kota Semarang. Variabel yang selalu ada dalam penentuan miskin dan tidak miskin pada 

metode CART, dan CHAID adalah variabel penerimaan beras miskin. Kategori yang 

dianggap tidak sesuai adalah menerima beras miskin akan tetapi dikategorikan kedalam 
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rumah tangga tidak miskin. Oleh karena itu variabel penerimaan beras miskin perlu dikaji 

lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang menjadi penentu dalam penerimaan beras miskin. 

Selanjutnya variabel penerimaan beras miskin akan menjadi variabel dependen yang akan 

dianalisis. 

  

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pemodelan menggunakan CART 

menghasilkan akurasi yang lebih bagus dibandingkan dengan CHAID. Variabel yang 

menjadi penentu klasifikasi kemiskinan untuk Algoritma CART lebih beragam 

dibandingkan dengan CHAID. Klasifikasi kemiskinan menggunakan CART menghasilkan 

pohon klasifikasi yang lebih beragam dibandingkan dengan CHAID. Sedangkan faktor-

faktor yang mempengaruhi klasifikasi kemiskinan menggunakan CHAID antara lain 

penerimaan beras miskin, bahan bangunan utama dinding rumah, dan bahan bakar utama 

untuk memasak. Sedangkan dengan Algoritma CART variabel yang mempengaruhi adalah 

bahan bakar utama untuk memasak, penerimaan beras miskin, banyaknya anggota rumah 

tangga, tempat pembuangan akhir, sumber air minum, lapangan usaha kepala rumah 

tangga, bahan banyunan atap, bahan bangunan dinding rumah. 
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Lampiran: Pohon Klasifikasi dengan Algoritma CART 

 


